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PENGARUH PEMBERIAN BEBERAPA KONSENTRASI PUPUK
PELENGKAP CAIR VITA-17 TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN
NENAS (Ananas comosus (1..) MERR)

Abstrak

Penelitian tentang pengaruh  pemberian  beberapa konsentrasi pupuk
pelengkap cair Vita-17 terhadap pertumbuhan tanaman nenas (Ananas comosiy
(L) Merr) dilaksanakan di Lahan PT. Ranji Karya Agro di Kabupaten lima puluh
kota, sejak bulan Maret sampai dengan Juli 2005, Tujuan penelitian ini untuk
menguji dan melihat konsentrasi pupuk pelengkap cair Vita-1 7 yvang terbaik untuk
pertumbuhan tanaman nenas.

Percobaan ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
taraf perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan vang diberikan adalah 0.00% PPC
Vita-17. 0.25 % PPC Vita-17, 0.50% PPC Vita-17. 0.75 % PPC Vita-17. 1.00%
Vita-17. dan 1.25 % PPC Vita-17. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman,
panjang daun, jumlah daun. lebar daun. diameter tajuk dan berat segar tanaman.
Data pengamatan dianalisis dengan uji F taraf 5% dan dilanjutkan dengan
Duncan’s Multiple Range Test (DNMRT) jika F Hitung perlakuan besar dari T
tabel 5 %o.

Hasil percobaan menunjukan bahwa pemberian pupuk pelengkap cair
Vita-17 dengan kosentrasi 0,50 % memperlihatkan pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah daun yang lebih baik terhadap tanaman nenas,



[. PENDAHULUAN

Tanaman nenas (Aranas comosay (L) Merr) adalah tanaman asli dari
benua Amerika. Beberapa penemuan mengatakan bahwa sentrum asal tanaman
nenas adalah Brazillia (Amerika Selatan) (Rukmanal996). Pada abad ke 16
tanaman ini mulai diperkenalkan dan dibudidavakan dikawasan asia pasifik.

lermasuk Indonesia (Morton, [987).

Hasil utama dari tanaman ini adalah buahnyva vang telah masak.
Dikosumsi segar maupun untuk menjadi preduk olahan, seperti jam. manisan.
minuman, dan nanas Kalengan. Produk sampingannva diantaranva  berupa
makanan lernak vang diolah dari mahkota buah, obat-obatan. kontrasepsi dan lain-

lain (Rukmana, 1996)

Buah nenas juga mengandung banvak nutrisi, beberapa diantaranya.
kalori, protein, lemak. karbohidrat, pospor. zat besi . vitamin A. B. C dan air
(Dircktorat Gizi Depkes RI1. 1981y USDA (1998} menvatakan bahwa ada
berbagal Kandungan nutrisi dalam buah nenas. Terdapat 8 macam proximates. 1()
mineral, 11 macam vitamin, 3 macam lemak. 18 macam asam amino dan bahkan

ada kultivar dari nenas yang memiliki kadar vitamin C lebih dari kadar jeruk.

Prospek agribisnis tanaman nenas sangal cerah untuk diusahakan
secara komersial. baik untuk sasaran pasar dalam negeri. maupun luar negeri. Hal
ini terlihat permintaan pasar dalam negeri terhadap buah nenas cenderung
meningkat sejalan dengan pertumbuhan  jumlah penduduk. makin tinggi

pendapatan masyarakat makin tinggi kesadaran penduduk akan nilai-nilai gizi dari
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buah-buahan dan makin bertambahnya permintaan bahan baku indusri pengolahan

huah-buahan (Rukmana., 1996).

Peluang ekpor nenas cukup cerah, namun produksi dan produktivitas
nasional komaoditi ini masih rendah. Produksi nenas Indonesia tahun 2002 adalah
3535.388 ton‘ha. tahun 2003 produksi nenas menurun menjadi 467.306 ton/ha
(BPS, 2004), Salah satu penyebab rendahnva produksi dan produktivitas nenas
[ndonesia adalah bentuk kultur budaya masih bersifat sampingan (sambilan) atau

belum intensif dalam skala agribisnis (Rukmana . 1996).

Lisaha untuk meningkatkan produksi nenas nasional dan memenuhi
permintaan ekport dapat dilakukan dengan pembukaan lahan baru (ekstensifikasi)
atau dengan meningkatkan kualitas lahan. peluang ini cukup besar dimiliki
Indonesia. Karena. selain iklim. kondisi tanah. letak geografis vang cocok untuk
pembudidayaan nenas. Juga didukung ketersediaan lahan vang memadai dan

sumber daya manusia yang cukup banvak ( Rukmana, 1996)

Upaya ekstensifikasi jupa harus dibarengi dengan usaha intensifikasi
vang diantaranya adalah dengan cara pemupukan (Setyamidjava, 1986). Pupuk
adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah ataupun tanaman baik organik
maupun anorganik dengan maksud mengganti kehilangan unsur hara dalam tanah
dan tanaman yang bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam

keadaan faktor lingkungan vang baik (Sutcjo.1986).



26

Unsure N .P dan K yang terdapat dalam PPC Vita-17 bekerja dengan tepat yaitu

merangsang pertumbuhan vegetatil lanaman.

Unsur-unsur hara yang tersedia dapat dimanfaatkan oleh tanaman
dalam keadaan cukup dan berimbang. Adanva unsur tertentu vang tidak ditmbangi
dengan unsur hara lain akan bersifat antagonistik (berlawanan) terhadap
penyerapan unsur hara tersebut. misalnva kandungan unsur hara vang tinggi akan
menurunkan pengambilan unsur hara lain. Dengan demikian keberadaan unsur
hara secara berimbang dan bersamaan sangat menunjang pertumbuhan dan hasil

tanaman, (Granicr, Pearce dan, Mitchell, 1999,
B. KESIMPULAN

Herdasarkan hasil percobaan yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
Kosentrasi  pupuk  pelengkap cair Vita-17 050 % dapat memperbaiki
pertumbuhan tinggi tanaman nenas dan pertumbuhan jumlah daun tanaman nenas.
C. SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis maka disarankan pemberian
pupuk pelengkap cair Vita-17 untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman
dan jumlah daun pada budidava tanaman nenas dengan mengunakan kosentrasi

0,530%.
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